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Abstrak. Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemic covid-19 terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda Tahun Ajaran 2020/2021. Dalam penelitian ini 

kecerdasan emosional (X1) dan lingkungan belajar pada masa pandemic covid-19 (X2) berlaku sebagai 
variabel bebas dan hasil belajar matematika (Y) sebagai varibel terikat. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X di SMK Negeri 12 Samarinda yang terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 

siswa 207 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 6 kelas yang terdiri dari 163 siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian terdiri dari angket dan tes. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui 

bahwa skor rata-rata dari kecerdasan emosional sebesar 70,092; lingkungan belajar pada masa pandemi 

covid-19 sebesar 71,039; dan hasil belajar matematika sebesar 54,536 yang ketiganya masuk dalam 
kategori sedang. Hasil analisis inferensial yang menggunakan regresi linier ganda diperoleh persamaan 

regresi dugaan, yaitu Ŷ . Kontribusi kecerdasan emosional dan 

lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar matematika sebesar 36,2%. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional 

dan lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 secara simultan dan parsial terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda tahun ajaran 2020/2021. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Lingkungan Belajar Covid-19, dan Hasil Belajar Matematika 

 

Abstract. This type of research is an ex post facto study with the aim of knowing the effect of emotional 
intelligence and the learning environment during the COVID-19 pandemic on the mathematics learning 

outcomes of class X students of SMK Negeri 12 Samarinda for the 2020/2021 academic year. In this 

study, emotional intelligence (X1) and the learning environment during the covid-19 pandemic (X2) act 
as independent variables and mathematics learning outcomes (Y) as the dependent variable. The 

population in this study were all students of class X at SMK Negeri 12 Samarinda which consisted of 8 

classes with a total of 207 students. The sample in this study was taken using cluster random sampling 
technique, so that a sample of 6 classes consisting of 163 students was obtained. The instrument used 

in the study consisted of a questionnaire and a test. Based on the results of descriptive analysis, it is 

known that the average score of emotional intelligence is 70,092; the learning environment during the 

covid-19 pandemic was 71,039; and mathematics learning outcomes of 54.536, all three of which are 
in the medium category. The results of the inferential analysis using multiple linear regression obtained 

a predictive regression equation, namely Ŷ 

. The contribution of emotional intelligence and the learning 
environment during the covid-19 pandemic to the learning outcomes of mathematics by 36.2%. Based 

on the results of the study, it can be concluded that there is a simultaneous and partial influence of 

emotional intelligence and the learning environment during the covid-19 pandemic on the mathematics 

learning outcomes of class X students of SMK Negeri 12 Samarinda in the 2020/2021 academic year. 
Keywords: Emotional Intelligence, Covid-19 Learning Environment, and Mathematics Learning 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran yang wajib dipelajari di 

sekolah. Matematika sendiri merupakan ilmu yang mendasar, dan merupakan ratu bagi ilmu-

ilmu lain, hal ini dikarenakan banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya bergantung 

pada matematika sehingga matematika mempunyai peranan penting dalam pendidikan.  

Keberhasilan pembelajaran matematika di sekolah dinilai belum efektif. Salah satunya 

adalah di SMK Negeri 12 Samarinda, banyaknya siswa di sekolah tersebut membutuhkan kerja 

keras guru sebagai pendidik agar mampu menunjang keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika. Namun, pada kenyataannya siswa di SMK Negeri 12 Samarinda masih mengalami 

kesulitan dalam menghadapi rendahnya hasil belajar matematika di sekolah, terutama siswa 

pada kelas X yang baru saja berada dijenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Tengah Semester Siswa Kelas X SMK Negeri 12 Samarinda di 

Kecamatan Samarinda Utara Tahun Ajaran 2020/2021 

No Kelas Nilai Rata-rata 

1. X-TKR 1 62,31 

2. X-TKR 2 67,54 

3. X-OTKP 1 73,82 

4. X- OTKP 2 72,35 

5. X-TKJ 56,26 

6. X-AK 1 71,19 

7. X-AK 2 70,89 

8. X-BO 50,09 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMK Negeri 12 Samarinda) 

Berdasarkan tabel 1 tersebut memperlihatkan bahwa nilai rata-rata ulangan tengah 

semester pada pelajaran matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda tahun ajaran 

2021/2022 masih tergolong rendah karena nilai rata-rata yang belum mencapai KKM yaitu 75. 

Hasil belajar yang belum dicapai secara maksimal merupakan masalah yang harus dicari 

penyebabnya. Dengan mengetahui penyebab rendahnya hasil belajar siswa, maka dapat 

diambil keputusan yang tepat sehingga masalah dapat teratasi.  

Proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. keterampilan sosial dan emosional 

akan semakin penting peranannya dalam mencapai kesuksesan pribadi dan profesional 

daripada kemampuan intelektual. Memiliki kecerdasan emosional tinggi mungkin akan dinilai 

lebih penting dalam pencapaian keberhasilan dibanding IQ yang tinggi hal ini didasarkan pada 

uji standar terhadap kognitif verbal dan nonverbal. 

Saat ini terdapat masalah lain yang juga dialami oleh hampir seluruh bagian penduduk 

dunia, yaitu masa pandemik Covid-19 yang berdampak pada berbagai bidang kehidupan mulai 

dari ekonomi, sosial, budaya, pariwisata terlebih lagi pada pendidikan kita di Indonesia. Untuk 

mencegah penyebaran virus Covid-19 yang semakin meluas, maka dilakukan beberapa cara 

penanggulangan. Sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 pemerintah 

mengambil suatu kebijakan melalui surat edaran yang dikeluarkan Mendikbud Nomor 4 Tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus 
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disease (Covid-19), menghimbau untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring atau jarak jauh. Dengan kata lain proses belajar yang biasa dilakukan 

secara langsung dengan bertatap muka di lingkungan sekolah, sementara ini diganti dengan 

metode belajar daring. 

Tentunya berbagai kondisi diatas menuntut kesiapan dan adaptasi peserta didik di 

lingkungan belajar yang baru. Guru juga dituntut memberikan pengajaran yang baik, 

menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan secara kreatif dan inovatif menggunakan 

media belajar yang menarik agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Hal inilah yang membuat peneliti untuk melihat pengaruh dari 

lingkungan belajar siswa pada masa pandemik Covid-19 terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang 

pengaruh kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemik Covid-19 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda tahun ajaran 

2020/2021. 

Metode Penelitian 

Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan ex post facto. Menurut Ary, dkk (dalam Sugeng, 2014:21) penelitian ex post facto 

merupakan penelitian serupa dengan penelitian eksperimental, hanya penelitian tidak dapat 

secara langsung memanipulasi variabel bebas. Dikatakan demikian karena pada penelitian ini, 

peneliti tidak dapat mengendalikan variabel bebas secara langsung karena perwujudan variabel 

tersebut telah terjadi atau dengan kata lain karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat 

dimanipulasi. 

Pada penelitian ini terdiri atas tiga variabel, yakni dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Penelitian ini dimulai dengan mendiskripsikan keadaan siswa yang akan diteliti 

meliputi dua variabel bebas yaitu Kecerdasan Emosional (𝑋1) dan Lingkungan Belajar pada 

Masa Pandemik Covid-19 (𝑋2)  serta satu variabel terikat yaitu Hasil Belajar Matematika (𝑋). 

Untuk melihat pengaruh antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat pada 

penelitian ini, maka dibuat rancangan penelitian.  

Adapun model rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

Gambar 1  Rancangan Penelitian 

  
 (Sumber: Sugiyono, 2017:78) 

 

Keterangan: 

1. Variabel  (𝑋1) (variabel bebas) adalah Kecerdasan Emosional. 
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2. Variabel  (𝑋2) (variabel bebas) adalah Lingkungan Belajar pada Masa Pandemi Covid-19. 

3. Variabel (𝑋) (variabel terikat) adalah Hasil Belajar Matematika. 

 

Untuk memperoleh data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu angket dan soal tes. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data meliputi teknik statistika 

deskriptif dan teknik statistika inferensial dengan menggunakan regresi linear ganda, dengan 

pemeriksaan asumsi dengan melakukan uji normalitas, uji heterokedastisitas dengan uji 

homogenitas menggunakan SPSS yaitu dengan Scatter Plot Dependent Variable. Pada analisis 

regresi linier berganda dilakukan juga uji multikolinieritas karena variabel independennya 

lebih dari satu dalam satu model regresi serta uji autokorelasi merupakan pengujian dimana 

variabel dependen tidak berkorelasi dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode 

sebelumnya maupun nilai periode sesudahnya. (Priyatno, 2014:164). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data variabel kecerdasan emosional dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

angket yang terdiri dari 28 butir pernyataan dengan 4 pilihan jawaban. Berdasarkan analisis 

data dengan menggunakan SPSS 21.0 pada lampiran 27 hal 217 diperoleh deskripsi data dari 

variabel kecerdasan emosional yaitu, rata-rata untuk skor angket kecerdasan emosional adalah 

70.092; standar deviasi sebesar 12,746; varians sebesar 162,474; dengan skor tertinggi adalah 

97,32 dan skor terendah adalah 45,54. Berdasarkan deskripsi data diatas, maka dapat 

ditentukan distribusi frekuensi dari skor kecerdasan emosional siswa kelas X SMK Negeri 12 

Samarinda ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Skor Kecerdasan Emosional 

Skor Kecerdasan Emosional Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) Interval Kategori 

X≤ 50,97 Sangat Rendah 16 9,8 

50,97 <X≤ 63,71 Rendah 34 20,9 

63,71 <X≤ 76,46 Sedang 60 36,8 

76,46 <X≤ 89,21 Tinggi 40 24,5 

89,21 <X Sangat Tinggi 13   8,0 

Jumlah       163 100,0 
(Sumber: Data Hasil Penelitian 2021) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 163 siswa kelas X SMK Negeri 12 

Samarinda skor kecerdasan emosional paling banyak berada pada kategori sedang dengan 

frekuensi 60 siswa dan persentase 36,8%, sehingga dapat dinyatakan bahwa kondisi kecerdasan 

emosional siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda tergolong sedang. 

Data variabel lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 28 butir pernyataan dengan 4 pilihan 

jawaban. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 21.0 diperoleh deskripsi data 

variabel lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 yaitu, rata-rata skor untuk angket 

lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 adalah 71,039; standar deviasi sebesar 12,656; 

varians sebesar 160,187; sedangkan untuk skor tertinggi yang diperoleh responden adalah 
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99,11 dan skor terendah adalah 44,64. Berdasarkan deskripsi data diatas, maka dapat 

ditentukan distribusi frekuensi skor lingkungan belajar pada masa pandemi       covid-19 yang 

ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Skor Lingkungan Belajar pada Masa Pandemi Covid-

19 

Skor Lingkungan Belajar pada Masa Pandemi 

Covid-19 
Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 
Interval Kategori 

X≤ 52,05 Sangat Rendah 12 7,4 

52,05 <X≤ 64,71 Rendah 38 23,3 

  64,71 <X≤ 77,36 Sedang 67 41,1 

77,36 <X≤ 90,02 Tinggi 34 20,8 

90,02 <X Sangat Tinggi 12   7,4 

Jumlah           163 100,0 
(Sumber: Data Hasil Penelitian 2021) 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 163 siswa kelas X SMK Negeri 12 

Samarinda skor lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 paling banyak berada pada 

kategori sedang dengan frekuensi 67 siswa dengan persentase 41,1%, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa kondisi lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 siswa kelas X SMK 

Negeri 12 Samarinda tergolong sedang. 

Data variabel hasil belajar matematika pada penelitian ini diukur dengan menggunakan tes 

hasil belajar matematika yang terdiri dari 4 butir soal uraian. Hasil deskripsi data variabel hasil 

belajar matematika dengan menggunakan SPSS 21.0 pada lampiran 27 hal 217 diperoleh 

deskripsi data hasil belajar matematika siswa yaitu, rata-rata skor hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda adalah 54,536; standar deviasi sebesar 25,718; 

varians sebesar 661,415; skor tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan skor terendah adalah 0. 

Berdasarkan deskripsi data diatas, maka dapat ditentukan distribusi frekuensi skor hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda yang ditunjukkan pada tabel 4.  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Matematika  

Skor Hasil Belajar Matematika Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) Interval Kategori 

 X ≤ 15,96 Sangat Rendah 19 11,7 

15,96 < X ≤ 41,68 Rendah 25 15,3 

41,68 < X ≤ 67,40 Sedang 70 42,9 

 67,40 < X ≤ 93,11 Tinggi 47 28,9 

93,11 < X  Sangat Tinggi 2 1,2 

Jumlah           163 100,0 

(Sumber: Data Hasil Penelitian 2021, lampiran27:217) 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 163 siswa kelas X SMK Negeri 12 

Samarinda skor hasil belajar matematika paling banyak berada pada kategori sedang dengan 

frekuensi 70 siswa dengan persentase 41,9%, sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil belajar 

matematika kelas X SMK Negeri 12 Samarinda pada materi barisan dan deret aritmatika 

tergolong sedang. 
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Berdasarkan pemerikasaan asumsi yang telah dilakukan, maka uji hipotesis penelitian 

dapat dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier ganda dengan menggunakan SPSS 

21.0. Analisis data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Ganda 

Variabel Koefisien regresi thit Sig. 

Konstanta -41,060 -3,990 0,000 

X1 0,868 5,571 0,000 

X2 0,489 3,118 0,002 

R 0,602 

R2 0,362 

Probabilitas 0,000 

Fhit 45,463 

(Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2021) 

Persamaan model regresi dugaan pada penelitian ini secara umum ialah berbentuk 

𝑋̂ = 𝑋0 + 𝑋1𝑋1 + 𝑋2𝑋2. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda pada tabel 4.8 di atas dan perhitungan 

manual pada lampiran 29 halaman 226 dan 227 diperoleh harga dari koefisien 𝑋0 = −41,060; 

𝑋1 = 0,868; dan 𝑋2 = 0,489. Dimana 𝑋0 adalah konstanta,𝑋1 koefisien dari variabel 

kecerdasan emosional (X1),dan 𝑋2 koefisien dari variabel lingkungan belajar pada masa 

pandemi covid-19 (X2), sehingga dapat disusun dalam persamaan regresi dugaan adalah : 

Ŷ = −41,060 +  0,868 𝑋1 + 0,489 𝑋2. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan 

emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda tahun ajaran 2020/2021 baik secara 

simultan ataupun parsial. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami dan secara 

selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh yang 

manusiawi dari seorang siswa di mana dengan adanya kecerdasan emosional yang tinggi dari 

siswa maka dapat menuntut siswa untuk mengakui, menghargai perasaan pada diri sendiri dan 

orang lain serta menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi dalam 

kehidupan sehari-hari terutama dalam sekolahnya. Seseorang yang memiliki emosi yang buruk 

walaupun IQ nya besar, dia akan gagal dalam hidupnya dikarenakan tidak mampu mengontrol 

diri saat menghadapi suatu masalah (Setyawan & Simbolon, 2018). Hal ini didukung oleh 

Daniel Goleman, (2016) dalam bukunya “Emosional Intelegensi” mengemukakan bahwa 

keberhasilan seseorang dalam hidupnya 20 % ditentukan oleh Kecerdasan Intelektual (IQ) dan 

80 % di isi oleh faktor-faktor lain seperti kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 

Kecerdasan emosional di SMK Negeri 12 Samarinda dikategorikan sedang dengan rata-

rata 70,092 yang artinya kecerdasan emosional yang dimiliki oleh siswa tergolong cukup baik 

yang ditunjukkan oleh siswa yang memiliki kecerdasan emosional adilihat dengan kemampuan 

siswa memantau perasan sedihnya kemudian mengetahui penyebabnya dan segera  

mengatasinya, tidak malu bertanya mengenai pelajaran matematika yang belum dipahami, 
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tidak gugup ketika siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan soal matematika oleh guru, 

mampu memotivasi diri dalam mengerjakan soal matematika yang sulit, menghormati 

pendapat orang lain, siswa mampu bekerjasama kelompok dengan baik dan tidak memilih-

milih teman dalam bergaul. Pernyataan tersebut didukung pula berdasarkan teori menurut 

Gottman, (2001) mengatakan bahwa, individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 

yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, lebih 

terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih 

cakap dalam memahami orang lain dan untuk kerja akademis di sekolah lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang tinggi 

akan menyebabkan hasil belajar matematika yang tinggi pula. Sebaliknya jika kecerdasan 

emosional siswa rendah maka akan menyebabkan hasil belajar matematika siswa yang rendah 

pula. Hasil yang diperoleh sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Serly Mellolo, (2020) 

dalam artikelnya yang berjudul pengaruh regulasi diri dan kecerdasan emosional terhadap hasil 

belajar matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Samarinda tahun ajaran 2019/2020. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh bahwa 36,8% hasil 

belajar dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, sedangkan dalam penelitian ini 86,8% hasil 

belajar matematika dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Oleh karena itu kecerdasan 

emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika sehingga 

meningkatkan kecerdasan emosional yang tinggi dari siswa perlu diperhatikan oleh guru. 

Selain kecerdasan emosional, dalam penelitian ini juga membahas tentang pengaruh 

lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar matematika. 

Lingkungan belajar pada masa pandemi Covid-19 merupakan segala sesuatu (tempat atau 

keadaan) yang berada di sekitar siswa yang dapat meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat yang berpengaruh terhadap proses belajar dan hasil 

belajar siswa selama masa pandemik Covid-19. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sinta (2020) 

yang berpendapat bahwa lingkungan belajar adalah sesuatu yang ada di luar diri siswa yang 

mampu memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tingkah laku seseorang sehingga dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan lingkungan belajar pada 

masa pandemi covid-19 masih ada siswa yang belum bisa beradaptasi dengan metode belajar 

daring karena terbiasa dengan metode belajar tatap muka, malas mengerjakan tugas 

matematika yang diberikan oleh guru, tidak memperhatikan dan mencatat penjelasan guru, 

kurang antusias dalam belajar daring, dan ada siswa yang bermain game ketika belajar daring 

sedang berlangsung. 

Hal yang dapat dilakukan untuk memperbaiki lingkungan belajar pada masa pandemi 

covid-19 siswa yang masih rendah adalah dengan lebih memperhatikan dan mencatat saat guru 

menjelaskan materi secara daring, berlatih soal matematika sebelum memasuki materi yang 

dijelaskan guru, menciptakan suasana belajar daring yang menarik dan kondusif, 

memberanikan diri untuk bertanya materi yang belum dipahami. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh persamaan regresi dugaan yaitu                                        

Ŷ = −41,060 +  0,868𝑋1 + 0,489𝑋2. Dari hasil analisis menggunakan SPSS 21 dan 

perhitungan manual uji keberartian model regresi linier ganda diperoleh kecerdasan emosional 

dan lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa, dengan kata lain model regresi yang diperoleh dapat 
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digunakan untuk memprediksi hasil belajar matematika siswa. Hal ini juga dikuatkan dengan 

nilai 𝑋2 atau koefisien determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,362. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 36,2% variasi hasil belajar matematika siswa dapat dijelaskan oleh 

hubungan linier variabel kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi 

covid-19 dalam model regresi. 

Pada uji keberartian koefisien linier ganda diperoleh, kecerdasan emosional dan 

lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa, sehingga dari seluruh penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa 

pandemi covid-19 terhadap hasil belajar matematika, dimana kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibanding lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19, hal ini 

dapat dilihat pada persamaan atau model regresi dimana koefisien variabel interaksi 

keceerdasan emosional (𝑋1) adalah 0,868 sedangkan koefisien variabel lingkungan belajar 

pada masa pandemi covid-19 (𝑋2) adalah 0,489. 

Pada uji hipotesis kedua atau uji hipotesis pengaruh keceerdasan emosional dan 

lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar matematika siswa 

secara parsial, didapat bahwa keceerdasan emosional berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

secara parsial dengan koefisien korelasi parsial sebesar 16,25% ,dan lingkungan belajar pada 

masa pandemi covid-19 juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa secara parsial dengan 

koefisien determinasi sebesar 5,73%. 

Selain dilihat dari nilai koefisien regresi, diperkuat juga dengan pernyataan-pernyataan 

di dalam angket yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 

dan lingkungan belajar pada masa pandemic covid-19 yang tinggi akan mampu menyelesaikan 

soal dengan baik, sehingga hasil belajarnya pun meningkat, sebaliknya siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemic covid-19 yang rendah akan 

mudah menyerah sehingga kesulitan menyelesaikan soal dengan baik dan hal ini akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat dari salah satu responden dengan skor hasil 

belajar matematika tertinggi yaitu responden A101 yang memperoleh skor 100 terbukti bahwa 

skor angket kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 juga 

memperoleh skor yang tinggi pula yaitu berturut-turut 93,75 dan 99,11.  

Jadi, berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

keceerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 Samarinda tahun ajaran 2020/2021 baik 

secara simultan ataupun parsial. 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi 

covid-19 secara simultan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 

Samarinda tahun ajaran 2020/2021, dengan nilai  𝑋2 = 0,362 menunjukkan kontribusi 

kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil 

belajar matematika sebesar 36,2%. 
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2. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan lingkungan belajar pada masa pandemi 

covid-19 secara parsial terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 12 

Samarinda tahun ajaran 2020/2021, dengan nilai 𝑋𝑋1.2 = 0.40308406 sehingga koefisien 

korelasi parsial variabel 𝑋1 terhadap 𝑋 𝑋𝑋1.2
2 = 0.162476759 atau sebesar 16,25% dan 

nilai 𝑋𝑋2.1 = 0.23931987 sehingga koefisien korelasi parsial variabel 𝑋2 terhadap 𝑋 

adalah 𝑋𝑋2.1
2 = 0.057274 atau sebesar 5,73%. 
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